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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah adanya PUJASERA (Food Court) 

Banyak pusat jajanan selrba ada, atau yang selring diselbut PUJASE lRA, 

telrselbar luas di belrbagai ko lta di Indo lnelsia, telrutama di pusat-pusat kolta belsar. 

Telmpat makan ini melnjadi favo lrit karelna melnyajikan belragam pilihan 

makanan. PUJASE lRA telrdiri dari banyak gelrai yang melnawarkan belrbagai 

macam melnu makanan, minuman, dan camilan. Ragam pilihannya sungguh 

belragam, melnciptakan suasana yang melnarik bagi para pelngunjungnya. Olle lh 

karelna itu, PUJASE lRA selring melnjadi delstinasi utama untuk makan, 

khususnya bagi para pelkelrja kantolran. Delngan belragamnya pilihan makanan, 

banyak olrang dapat delngan mudah melnelmukan makanan favo lrit melrelka. Jika 

melrasa jelnuh, tidak pelrlu belrsusah payah melncari telmpat makan lain karelna 

masih ada banyak variasi makanan yang telrseldia PUJASE lRA, yang kini tellah 

telrselbar luas di Indo lnelsia, telrnyata melmiliki akar dari kolnselp pusat makanan 

atau folold co lurt yang belrasal dari Amelrika. Melskipun telrdapat belbelrapa 

pelrdelbatan melngelnai lo lkasi pasti dari folold colurt pelrtama, banyak yang 

melyakini bahwa lo lkasinya belrada di Paramus Park Mall, Nelw Jelrsely, 

Amelrika Selrikat. Di balik kolnselpsi folold colurt ini, telrdapat kelraguan yang 

dirasakan ollelh pelrintis yang belrtanggung jawab atas banyak pusat 

pelrbellanjaan, Jamels W.Rolusel. Delngan kelinginan melnciptakan suatu ruang 

yang melnjadi pusat intelraksi ko lmunitas, Jamels akhirnya melmbangun pusat 

makanan atau folold colurt di belrbagai pusat pelrbellanjaan, delngan tujuan tidak 
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hanya untuk belrbellanja, teltapi juga untuk melnyantap hidangan di telmpat 

telrselbut.  

Selbagaimana namanya, Pujaselra belrupaya melnyeldiakan telmpat 

jajanan yang tak hanya lelngkap delngan belrbagai pilihan, teltapi juga 

telrjangkau selhingga dapat dinikmati ollelh belrbagai kalangan, mulai dari anak-

anak hingga mahasiswa. Pujaselra umumnya melnawarkan belragam hidangan 

yang elko lno lmis dan lelzat selpelrti ayam pelnyelt, nasi go lrelng, bakso l, sio lmay, 

selrta minuman selgar selpelrti els dolgelr. Bahkan, belbelrapa hidangan ala barat 

juga telrseldia di pusat makanan ini. Melskipun suasana di Pujaselra selring kali 

panas dan pelnuh selsak, banyak di antara melrelka yang tellah mellakukan 

relno lvasi untuk melnciptakan lingkungan yang lelbih aman dan nyaman bagi 

pelngunjungnya Diko lta Banjarmasin selndiri ada banyak PUJASE lRA, namun 

seltellah pelnelliti tinjau kel lapangan PUJASE lRA yang selsuai delngan kritelria 

pelnellita hanya 3 yaitu, Gatsu Folold Squarel, Kuripan Folold Squarel dan Folo ld 

Colurt Antasari Banjarmasin yang belrdiri seljak tahun2022 -2023. 

2. Leltak Gelolgrafis PUJASE lRA Di Ko lta Banjarmasin 

a. Gatsu Folold Squarel 

PUJASE lRA ini telrleltak di Jl. Gatolt Subroltol Raya Hm 725, 

Kuripan, Kelcamatan. Banjarmasin Timur., Ko lta Banjarmasin, 

Kalimantan Sellatan 70236. Leltak gelolgrafis Gatsu Folold Squarel belrada 

di : 

1) Selbellah utara belrbatasan delngan Kala Cafel. 

2) Selbellah Sellatan belrbatasan delngan PT. Banjar Be laring Selnto lsa. 

3) Selbellah Barat belrbatasan delngan Bimbell Brain Acade lmy 

Ruang Guru. 
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4) Selbellah Timur belrbatasan delngan Jalan Garuda. 

b. Kuripan Folold Squarel 

Kuripan Folold Squarel telrleltak di Jalan Kuripan, Kelcamatan 

Banjarmasin Timur., Kolta Banjarmasin, Kalimantan Sellatan 70122. 

Leltak gelolgrafis Kuripan Folold Squarel belrada di: 

1) Selbellah Utara belrbatasan delngan AZ Print. 

2) Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Amanda Bro lwniels. 

3) Selbellah Baratbelrbatasan delngan Melsjid As-Syafaah. 

4) Selbellah timut belrbatasan delngan Jalam Kuripan Gang I.  

c. Folold Co lurt Antasari Banjarmasin 

Folold Colurt Antasari Banjarmasin telrleltak di Jl. Lambung 

Mangkurat Nol.36, Kelrtak Baru Ulu, Kelcamatan Banjarmasin Telngah, 

Ko lta Banjarmasin, Kalimantan Sellatan 70114. Leltak gelolgrafis Folo ld 

Colurt Antasari Banjarmasin belrada di : 

1) Selbellah Utara belrbatasan delngan Kanto lr DPRD Pro lvinsi 

Kalimantan Se llatan. 

2) Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Selkollah Dasar Kartika V-6. 

3) Selbellah Barat belrbatasan delngan Jalan M.T Haryo lno l. 

4) Selbellah Timur belrbatasan delngan Bank Indo lnelsia KpW 

Kalimantan Se llatan. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Identitas Responden 

a. Umur Relspo lndeln 
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Tabel 4.1 Umur Responden 

No Umur  Frekuensi Presentase 

1 20 3 6% 

2 21 4 8% 

3 22 8 15% 

4 23 12 23% 

5 24 3 6% 

6 25 8 16% 

7 26 2 4% 

8 27 4 8% 

9 28 1 2% 

10 30 3 6% 

11 32 1 2% 

12 33 1 2% 

13 32 1 2% 

Sumbelr : Data Kuelsiolnelr, 2024 

 

Belrdasarkan info lrmasi dari tabell di atas, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah relspo lndeln yang melngisi data kuelsio lnelr belrvariasi 

belrdasarkan relntang usia. Ada 3 relspo lndeln yang belrusia 20 tahun, 

melwakili 6% dari toltal relspo lndeln. Seldangkan yang belrusia 21 tahun 

belrjumlah 4 olrang, atau 7% dari toltal. Jumlah relspo lndeln telrbanyak 

adalah yang belrusia 22 tahun, selbanyak 8 olrang atau 15%. Relntang 

usia 23 tahun diisi o llelh 12 olrang relspo lndeln, yang melnyumbang 23% 

dari toltal. Usia 24 tahun diwakili o llelh 3 o lrang, atau 6% dari 
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kelselluruhan. Selmelntara itu, usia 25 tahun melmiliki 8 relspo lndeln, atau 

15%. Usia 26 tahun melmiliki 2 relspo lndeln, atau 4%. Usia 27 tahun 

diisi o llelh 4 olrang, atau 8%. Hanya ada 1 relspolndeln dalam relntang usia 

28 tahun, yang melrupakan 2% dari toltal. Usia 30 tahun diisi o llelh 4 

olrang, juga 8%. Usia 32 tahun dan 33 tahun masing-masing hanya diisi 

ollelh 1 o lrang, atau 2% dari toltal. Seldangkan usia 34 tahun juga diwakili 

ollelh 1 olrang, juga 2%. 

b. Jelnis UMKM 

Tabel 4.2 Jenis UMKM 

No Jenis UMKM Frekuensi Presentase 

1 Warung Makan 23 44% 

2 Bolth Minuman 8 15% 

3 Angkringan 1 2% 

4 Warung Kelbab 3 6% 

5 Warung Burgelr 1 2% 

6 Ko lrelan Fo lold 3 6% 

7 Japanelsel Fo lold 2 4% 

8 Warung Celmilan 6 11% 

9 Snack Taiwan 1 2% 

10 Keldai BBQ 1 2% 

11 Warung Go lrelngan 1 2% 

12 Café 2 4% 

Sumbelr: Data Kuelsiolnelr, 2024 

Dari data yang telrsaji dalam tabell di atas, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah variasi UMKM yang belro lpelrasi melncakup belrbagai 
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jelnis. Telrdapat 23 warung makan, yang melnyumbang 44% dari toltal. 

Selmelntara itu, ada 8 usaha yang belrfo lkus pada pelnjualan minuman, 

delngan prelselntasel selbelsar 8%. Hanya ada 1 angkringan yang 

ditelmukan, melwakili 2% dari toltal sampell. Warung kelbab juga telrcatat 

selbanyak 3, delngan pelrselntasel 6%. Belgitu juga delngan warung burgelr, 

hanya ada 1 delngan pelrselntasel yang sama. Ko lrelan fo lold dan Japanelse l 

fo lo ld masing-masing telrdapat 3 dan 2 unit usaha, delngan pelrselntasel 6% 

dan 4% belrturut-turut. Lalu, warung celmilan diwakili o llelh 6 usaha, 

melncakup 11% dari toltal relspo lndeln. Telrdapat juga satu usaha snack 

Taiwan, selrta keldai BBQ dan warung go lrelngan, masing-masing hanya 

ada satu delngan pelrselntasel 2%. Telrakhir, telrdapat 2 kafel delngan 

pelrselntasel 4% dari toltal sampell.  

c. Lama Usaha 

Tabel 4.3 Lama Usaha 

No Lama Usaha Frekuensi Presentase 

1 1 Tahun 4 8% 

2 2 Tahun 12 23% 

3 3 Tahun 13 25% 

4 4 Tahun 5 9% 

5 5 Tahun 5 10% 

6 6 Tahun 6 11% 

7 7 Tahun 2 4% 

8 8 Tahun 2 4% 

9 9 Tahun 1 2% 

10 10 Tahun 1 2% 
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11 56 Tahun 1 2% 

Sumbelr: Data Kuelsiolnelr, 2024 

Belrdasarkan info lrmasi dalam tabell telrselbut, dapat disimpulkan 

bahwa distribusi lama usaha adalah selbagai belrikut: Usaha yang tellah 

belrjalan sellama 1 Tahun telrcatat selbanyak 4, atau 8% dari toltal 

sampell. Usaha delngan masa belrjalan 10 Tahun juga telrdapat 4, yang 

melnyumbang 2%. Telrdapat 12 usaha yang tellah belro lpelrasi sellama 2 

Tahun, melnyumbang 23% dari toltal. Sellanjutnya, telrdapat 13 usaha 

yang belrusia 3 Tahun, delngan pelrselntasel selbelsar 25%. Usaha yang 

tellah belrjalan sellama 4 Tahun ada 5, melnyumbang 9%. Ada 5 lagi 

usaha yang belrusia 5 Tahun, delngan prelselntasel 10%. Usaha yang tellah 

belrjalan sellama 6 Tahun telrcatat selbanyak 6, atau 11% dari toltal. 

Seldangkan usaha delngan lama belrolpelrasi 7 Tahun dan 8 Tahun 

masing-masing telrdapat 2, yang masing-masing melnyumbang 4% dari 

toltal. Usaha yang tellah belrjalan sellama 9 Tahun telrcatat selbanyak 1, 

atau 2%. Dan telrakhir, telrdapat satu usaha yang tellah belro lpelrasi 

sellama 56 Tahun, melnyumbang 1% dari toltal sampell.  

2. Delskripsi Jawaban Kuelsio lnelr Relspo lndeln 

a. Variabell Melrchant Discolunt Ratel (X1) 

Tabel 4.4 Distribusi Kursioner Variabel X1 

No Item 

Pertanyaan 

 STS TS N S SS Jumlah 

1 X1.1 Ƒ 3 8 4 19 18 52 

% 6% 15% 8% 36% 35% 100% 

2 X1.2 Ƒ 0 6 17 20 10 52 
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% 0% 10% 33% 38% 19% 100% 

3 X1.3 Ƒ 0 2 32 17 1 52 

% 0% 4% 61% 33% 2% 100% 

4 X1.4 Ƒ 0 11 21 16 4 52 

% 0% 21% 40% 31% 8% 100% 

5 X1.5 Ƒ 0 7 17 19 9 52 

% 0% 13% 33% 37% 17% 100% 

6 X1.6 Ƒ 3 15 14 11 9 52 

% 6% 29% 27% 21% 17% 100% 

Sumber: Data Kuesioner, 2024 

Belrdasarkan data pada tabell Variabell X1.1, ditelmukan bahwa 

ada 3 olrang yang telrmasuk dalam katelgolri STS, yang melnyumbang 

6% dari toltal relspolndeln. Selbanyak 8 olrang telrmasuk dalam katelgolri 

TS, delngan pelrselntasel selbelsar 15%. Katelgolri N diwakili o llelh 4 olrang, 

yang belrko lntribusi selbelsar 8%. Selbanyak 19 olrang telrmasuk dalam 

katelgolri S, yang melncakup 36% dari toltal relspolndeln. Telrakhir, 18 

olrang telrgollo lng dalam katelgolri SS, delngan pelrselntasel selbelsar 35%. 

Jumlah kelselluruhan relspo lndeln adalah 52 o lrang, melwakili 100% dari 

sampell yang ditelliti. 

Dalam tabell Variabell X1.2, tidak ditelmukan olrang yang masuk 

dalam katelgolri STS, yang melwakili 0% dari toltal relspo lndeln. Selbanyak 

6 olrang telrmasuk dalam katelgolri TS, yang melnyumbang 10% dari 

toltal. Ada 17 olrang dalam katelgolri N, yang belrko lntribusi selbelsar 33%. 

Selbanyak 20 o lrang masuk dalam katelgolri S, delngan pelrselntasel selbelsar 

38%. Telrakhir, 10 olrang telrmasuk dalam katelgolri SS, delngan 



61 
 

 
     

prelselntasel 19%. Jumlah kelselluruhan relspo lndeln adalah 52, melncapai 

100% dari sampell yang ditelliti. 

Dalam tabell X1.3, tidak ada o lrang yang telrmasuk dalam 

katelgolri STS, yang melncelrminkan prelselntasel 0%. Ada 2 olrang yang 

telrmasuk dalam katelgolri TS, yang belrkolntribusi selbelsar 4%. Jumlah 

relspolndeln dalam katelgolri N melncapai 32 olrang, yang melnyumbang 

61% dari toltal. Selbanyak 17 olrang telrmasuk dalam katelgolri S, 

melncapai 33% dari sampell. Hanya 1 olrang yang telrmasuk dalam 

katelgolri SS, yang melnyumbang 2% dari toltal. Toltal kelselluruhan 

relspolndeln adalah 52, melncapai prelselntasel 100%. 

Dalam tabell X1.4, tidak ada o lrang yang telrmasuk dalam 

katelgolri STS, yang melnyumbang 0% dari toltal relspo lndeln. Selbanyak 

11 olrang masuk kel dalam katelgo lri TS, delngan pelrselntasel 21%. Ada 21 

olrang yang telrmasuk dalam katelgolri N, yang melncakup 40% dari toltal 

relspolndeln. Selbanyak 16 olrang telrmasuk dalam katelgolri S, delngan 

pelrselntasel selbelsar 31%. Telrakhir, 4 olrang telrmasuk dalam katelgolri 

SS, delngan pelrselntasel selbelsar 8%. Jumlah kelselluruhan relspo lndeln 

adalah 52 olrang, yang melwakili 100% dari sampell yang disellidiki. 

Dalam tabell X1.5, tidak ada o lrang yang telrmasuk dalam 

katelgolri STS, yang belrarti pelrselntaselnya adalah 0%. Telrdapat 7 olrang 

yang telrmasuk dalam katelgolri TS, delngan pelrselntasel selbelsar 13%. 

Katelgolri N diwakili o llelh 17 olrang, yang melnyumbang 33% dari toltal 

relspolndeln. Selbanyak 19 o lrang telrmasuk dalam katelgolri S, yang 

melncakup 37% dari sampell. Sellanjutnya, ada 9 olrang yang telrmasuk 

dalam katelgolri SS, delngan pelrselntasel selbelsar 17%. Jumlah 
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kelselluruhan relspolndeln adalah 52 olrang, yang melrupakan 100% dari 

toltal sampell. 

Dalam tabell X1.6, didapati bahwa telrdapat 3 olrang yang 

telrmasuk dalam katelgolri STS, yang belrko lntribusi selbanyak 6% dari 

toltal relspolndeln. Selbanyak 15 olrang masuk dalam katelgolri TS, yang 

melnyumbang 29% dari kelselluruhan. Katelgolri N diwakili o llelh 14 

olrang, yang melncakup 27% dari toltal relspolndeln. Sellain itu, telrdapat 

11 olrang dalam katelgolri S, yang melnyumbang selbelsar 21%. Telrakhir, 

telrdapat 9 olrang dalam katelgolri SS, delngan pelrselntasel selbelsar 17%. 

Jumlah kelselluruhan relspo lndeln adalah 52 o lrang, yang melncapai 100% 

dari sampell yang ditelliti. 

b. Variabell Biaya Selttlelmelnt 

Tabel 4.5  Distribusi Kuesioner Variabel X2 

No 

Item 

Pertanyaan 

 STS TS N S SS Jumlah 

1 X2.1 

Ƒ 1 7 13 24 7 52 

% 2% 13% 25% 46% 14% 100% 

2 X2.2 

Ƒ 0 2 20 24 6 52 

% 0% 4% 38% 46% 12% 100% 

3 X2.3 

Ƒ 0 6 23 18 5 52 

% 0% 11% 44% 35% 10% 100% 

4 X2.4 

Ƒ 1 13 18 14 6 52 

% 2% 25% 35% 27% 11% 100% 

5 X2.5 

Ƒ 0 7 18 18 9 52 

% 0% 13% 35% 35% 17% 100% 
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6 X2.6 

Ƒ 0 6 17 23 6 52 

% 0% 12% 33% 44% 11% 100% 

Sumbelr: Data Kuelsiolnelr, 2024 

Melnurut data yang telrcantum dalam tabell X2.1, telrdapat satu 

olrang yang masuk dalam katelgolri STS, melnyumbang 2% dari toltal 

relspolndeln. Telrdapat tujuh o lrang dalam katelgolri TS, yang melncakup 

13% dari toltal relspo lndeln. Katelgolri N diwakili ollelh 13 o lrang, yang 

belrko lntribusi selbelsar 25%. Selbanyak 24 olrang telrmasuk dalam 

katelgolri S, yang melnyumbang 46% dari toltal relspo lndeln. Telrakhir, 

telrdapat tujuh olrang yang telrmasuk dalam katelgolri SS, delngan 

pelrselntasel selbelsar 14%. Toltal kelselluruhan relspo lndeln adalah 52 olrang, 

melwakili 100% dari sampell yang ditelliti. 

Pada tabell X2.2, tidak ada individu yang masuk kel dalam 

katelgolri STS, yang melncelrminkan prelselntasel selbelsar 0%. Selbanyak 2 

olrang telrmasuk dalam katelgolri TS, yang melnyumbang 4% dari toltal 

relspolndeln. Katelgolri N diwakili o llelh 20 o lrang, delngan pelrselntase l 

selbelsar 38%. Selbanyak 24 o lrang masuk kel dalam katelgolri S, yang 

melncakup 46% dari toltal relspo lndeln. Telrakhir, 6 olrang telrgollo lng 

dalam katelgolri SS, delngan pelrselntasel selbelsar 12%. Jumlah 

kelselluruhan relspolndeln adalah 52 olrang, melwakili 100% dari sampe ll 

yang ditelliti. 

Di dalam tabell X2.3, tidak ada o lrang yang masuk dalam 

katelgolri STS, yang belrarti melmiliki prelselntasel 0%. Selbanyak 6 olrang 

telrmasuk dalam katelgolri TS, yang melnyumbang 11% dari toltal 

relspolndeln. Katelgolri N diwakili o llelh 23 o lrang, delngan pelrselntase l 
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selbelsar 44%. Ada 18 o lrang yang telrmasuk dalam katelgolri S, yang 

melncakup 35% dari jumlah kelselluruhan relspo lndeln. Selmelntara itu, 

telrdapat 5 olrang yang telrgollo lng dalam katelgolri SS, delngan prelselntase l 

selbelsar 10%. Toltal relspolndeln yang telrcatat adalah 52 olrang, yang 

melncelrminkan 100% dari sampell yang ditelliti. 

Melnurut info lrmasi dari tabell X2.4, ditelmukan bahwa ada 1 

olrang yang masuk dalam katelgolri STS, yang belrkolntribusi selbelsar 2% 

dari toltal relspo lndeln. Selbanyak 13 olrang telrmasuk dalam katelgolri TS, 

delngan pelrselntasel selbelsar 25%. Katelgolri N diwakili o llelh 18 olrang, 

yang melnyumbang selbelsar 35%. Selmelntara itu, katelgolri S melncakup 

14 olrang, atau selkitar 27% dari toltal relspo lndeln. Telrakhir, 6 olrang 

telrmasuk dalam katelgolri SS, delngan pelrselntasel selbelsar 11%. Toltal 

kelselluruhan relspo lndeln adalah 52 o lrang, yang melwakili 100% dari 

sampell yang ditelliti. 

Pada tabell X2.5, tidak ada o lrang yang telrmasuk dalam katelgolri 

STS, yang melnyelbabkan pelrselntaselnya melnjadi 0%. Telrdapat 7 olrang 

dalam katelgolri TS, yang melnyumbang 13% dari toltal relspo lndeln. 

Katelgolri N diwakili o llelh 18 olrang, delngan pelrselntasel selbelsar 35%. 

Sama delngan jumlah o lrang yang telrmasuk dalam katelgolri S, yaitu 18 

olrang, yang juga melnyumbang 35%. Sellanjutnya, telrdapat 9 olrang 

yang telrmasuk dalam katelgolri SS, delngan pelrselntasel 17%. Jumlah 

kelselluruhan relspo lndeln adalah 52, melncapai 100% dari toltal sampe ll 

yang ditelliti. 

Melnurut tabell X2.6, tidak ada olrang yang masuk dalam 

katelgolri STS, selhingga pelrselntaselnya adalah 0%. Ada 6 olrang dalam 
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katelgolri TS, yang melnyumbang 12% dari toltal relspolndeln. Katelgolri N 

diwakili o llelh 17 olrang, yang belrko lntribusi selbelsar 33%. Selbanyak 23 

olrang telrmasuk dalam katelgo lri S, yang melncakup 44% dari toltal 

relspolndeln. Ada juga 6 olrang yang telrgollo lng dalam katelgolri SS, 

delngan pelrselntasel 11%. Jumlah kelselluruhan relspo lndeln adalah 52 

olrang, yang melwakili 100% dari sampell yang ditelliti. 

c. Variabell Kelputusan 

Tabel 4.6  Distribusi Kuesioner Variabel Y 

No 

Item 

Pertanyaan 

 STS TS N S SS Jumlah 

1 Y.1 

Ƒ 1 0 4 16 31 52 

% 2% 0% 8% 31% 59% 100% 

2 Y.2 

Ƒ 0 1 7 26 18 52 

% 0% 2% 13% 50% 35% 100% 

3 Y.3 

Ƒ 0 3 18 24 7 52 

% 0% 6% 35% 46% 13% 100% 

4 Y.4 

Ƒ 0 20 21 6 5 52 

% 0% 38% 40% 12% 10% 100% 

5 Y.5 

Ƒ 4 8 11 15 14 52 

% 8% 15% 21% 29% 27% 100% 

6 Y.6 

Ƒ 1 10 17 20 4 52 

% 2% 19% 33% 38% 8% 100% 

Sumbelr: Data Kuelsiolnelr, 2024 

Melnurut data yang ada pada tabell Y.1, disimpulkan bahwa 

telrdapat satu olrang yang telrmasuk dalam katelgolri STS, yang belrpelran 
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selbelsar 2% dalam po lpulasi relspo lndeln. Tidak ada individu yang masuk 

dalam katelgo lri TS, selhingga kolntribusinya adalah 0%. Jumlah 

relspolndeln yang telrmasuk dalam katelgolri N adalah 4 olrang, 

melnyumbang selbelsar 8%. Selmelntara itu, katelgolri S diwakili o llelh 16 

olrang, atau selkitar 31% dari toltal relspolndeln. Pada akhirnya, 31 olrang 

telrgollo lng dalam katelgolri SS, delngan ko lntribusi selbelsar 59%. Toltal 

relspolndeln yang ditelliti adalah 52 olrang, melncakup 100% dari sampe ll 

yang diamati. 

Dalam tabell Y.2, tidak ada individu yang telrgollo lng dalam 

katelgolri STS, selhingga pelrselntaselnya melnjadi no ll. Telrdapat satu 

relspolndeln dalam katelgolri TS, yang belrkolntribusi 2% dari toltal sampell. 

Katelgolri N diwakili o llelh tujuh relspo lndeln, yang melnghasilkan 

pelrselntasel selbelsar 13%. Jumlah relspo lndeln dalam katelgolri S adalah 26 

olrang, yang melncakup 50% dari toltal. Sellain itu, telrdapat 18 individu 

dalam katelgolri SS, delngan pelrselntasel 35%. Toltal kelselluruhan 

relspolndeln adalah 52, melncapai 100% dari kelselluruhan sampell yang 

dianalisis. 

Dalam tabell Y.3, tidak telrdapat individu yang telrmasuk dalam 

katelgolri STS, selhingga melnyelbabkan pelrselntaselnya melnjadi 0%. 

Telrdapat tiga olrang dalam katelgolri TS, yang belrkolntribusi selbelsar 6% 

dari kelselluruhan relspo lndeln. Katelgo lri N diwakili o llelh 18 o lrang, 

melnyumbang selbelsar 35% dari toltal. Jumlah individu dalam katelgolri S 

adalah 24 o lrang, yang juga belrko lntribusi selbelsar 46%. Sellanjutnya, 

telrdapat tujuh olrang yang masuk dalam katelgolri SS, delngan pelrselntase l 
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selbelsar 13%. Jumlah kelselluruhan relspolndeln adalah 52 olrang, 

melncapai 100% dari toltal sampell yang ditelliti. 

Dalam tabell Y.4, tidak telrdapat individu yang masuk dalam 

katelgolri STS, selhingga pelrselntaselnya melnjadi 0%. Selbanyak 20 o lrang 

telrmasuk dalam katelgolri TS, yang melnyumbang 38% dari kelselluruhan 

relspolndeln. Katelgolri N diwakili o llelh 21 olrang, melncapai pelrselntase l 

selbelsar 40%. Jumlah individu dalam katelgolri S adalah 6 olrang, yang 

juga melngo lntribusikan 12%. Sellanjutnya, telrdapat 5 olrang dalam 

katelgolri SS, yang melmiliki pelrselntasel 10%. Toltal kelselluruhan 

relspolndeln adalah 52, melncapai 100% dari jumlah sampell yang ditelliti. 

Belrdasarkan data yang telrdapat dalam tabell Y.5, telrcatat bahwa 

ada elmpat individu yang telrklasifikasi selbagai STS, yang belrpelran 

selbelsar 8% dari toltal relspo lndeln. Dellapan o lrang telrmasuk dalam 

katelgolri TS, yang melnyumbang 15% dari toltal relspolndeln. Katelgolri N 

diwakili o llelh selbellas o lrang, melmbelrikan ko lntribusi selbelsar 21%. 

Seljalan delngan itu, katelgolri S melmiliki lima bellas o lrang, seltara 

delngan selkitar 29% dari jumlah relspo lndeln. Telrakhir, katelgolri SS 

melmiliki elmpat bellas individu, yang melnyumbang selbelsar 27%. 

Jumlah kelselluruhan relspo lndeln adalah lima puluh dua olrang, melwakili 

100% dari sampell yang dio lbselrvasi. 

Belrdasarkan info lrmasi yang telrtelra pada tabell Y.6, didapati 

bahwa satu olrang masuk dalam katelgo lri STS, yang melncakup 2% dari 

jumlah relspolndeln selcara kelselluruhan. Telrdapat 10 olrang yang 

telrmasuk dalam katelgolri TS, delngan prolpolrsi selbelsar 19%. Katelgolri N 

diwakili o llelh 17 olrang, yang melnyumbang selkitar 33%. Selmelntara itu, 
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katelgolri S melncakup 20 olrang, atau selkitar 48% dari jumlah toltal 

relspolndeln. Telrakhir, telrdapat 4 olrang yang masuk dalam katelgolri SS, 

delngan prelselntasel selbelsar 8%. Jumlah kelselluruhan relspo lndeln adalah 

52 olrang, yang melwakili kelselluruhan sampell yang ditelliti. 

3. Uji Instrumeln Pelnellitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas belrtujuan untuk melngelvaluasi selbelrapa elfelktif 

selbuah instrumeln pelngukuran dalam melmelnuhi tujuannya, yaitu 

apakah alat pelngukur yang tellah dirancang mampu delngan akurat 

melngukur variabell yang dimaksud. Prolsels ini belrguna dalam 

melngko lnfirmasi kelabsahan kuelsio lnelr. Salah satu meltoldel yang umum 

digunakan adalah melmbandingkan nilai rhitung delngan nilai rtabell. Hasil 

nilai rhitung ini kelmudian digunakan selbagai parameltelr untuk 

melnelntukan kelvalidan itelm pelrtanyaan yang digunakan dalam 

pelnellitian (Firdaus, 2023). 

Kritelria pelngujian Uji Validitas selbagai belrikut: 

1) Apabila r hitung > r tabe ll, maka instrume ln pelnellitian 

dinyatakan valid. 

2) Apabila r hitung < r tabe ll, maka instrume ln pelnellitian 

dinyatakan invalid. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Nol Variabell Itelm rhitung rtabell Kelt 

1 

Melrchant Disco lunt Ratel 

(X1) 

X1.1 0,776 0268 Valid 

X1.2 0,697 0,268 Valid 

X1.3 0,579 0,268 Valid 
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X1.4 0,619 0,268 Valid 

X1.5 0,73 0,268 Valid 

X1.6 0,597 0,268 Valid 

2 Biaya Selttlelmelnt (X2) 

X2.1 0,697 0,268 Valid 

X2.2 0,524 0,268 Valid 

X2.3 0,637 0,268 Valid 

X2.4 0,696 0,268 Valid 

X2.5 0,765 0,268 Valid 

X2.6 0,716 0,268 Valid 

3 Kelputusan (Y) 

Y.1 0,692 0,268 Valid 

Y.2 0,764 0,268 Valid 

Y.3 0,574 0,268 Valid 

Y.4 0,534 0,268 Valid 

Y.5 0,743 0,268 Valid 

Y.6 0,685 0,268 Valid 

Sumbelr: SPSS 26, 2024 

Melnurut tabell yang disajikan, selmua ellelmeln yang telrdaftar 

dalam variabell pelrnyataan melmiliki indikato lr delngan nilai rhitung 

mellelbihi nilai rtabell. Ollelh karelna itu, kelsimpulannya adalah indikatolr 

untuk seltiap variabell telrselbut dianggap valid. 

b. Uji Relliabilitas 

Pelngukuran yang ko lnsisteln dan belbas dari kelsalahan pelngukuran, 

dikelnal selbagai uji relliabilitas, melmpelro llelh kelpelrcayaan yang stabil 

dari hasilnya. Uji ini dielvaluasi me llalui variabell yang digunakan dalam 

pelrnyataan atau pelrtanyaan, delngan melmbandingkan nilai Crolnbach's 
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alpha delngan tingkat signifikansi yang diteltapkan. Adapun kriteltia 

pelngujian selbagai belrikut:(Firdaus, 2023)  

1) Apabila nilai Crolnbach's alpha > tingkat signifikan (0.7), maka 

dinyatakan relliabell. 

2) Apabila nilai Crolnbach's alpha < tingkat signifikan (0,7), maka 

dinyatakan tidak re lliabell. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Nol Variabell 

Nilai Crolnbach's 

alpha  

Nilai 

Standar 

Kelt 

1 

Melrchant Disco lunt Ratel 

(X1) 

0,738 0,7 Relliabell 

2 Biaya Selttlelmelnt (X2) 0,761 0,7 Relliabell 

3 Kelputusan (Y) 0,735 0,7 Relliabell 

Sumbelr: SPSS 26, 2024 

Dari tabell yang disajikan, telrlihat bahwa seltiap variabe ll 

melmiliki nilai Crolnbach's alpha yang mellelbihi 0,70, melnunjukkan 

bahwa data telrselbut dapat dianggap ko lnsisteln dan dapat diandalkan. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji No lrmalitas 

Uji no lrmalitas melrupakan suatu meltoldel yang digunakan untuk 

melngelvaluasi apakah data belrasal dari po lpulasi delngan distribusi 

no lrmal atau tidak. Distribusi no lrmal adalah polla distribusi yang 

simeltris, di mana mo ldus, melan, dan meldian belrada di pusatnya. Data 

dianggap melmiliki distribusi no lrmal jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) 

lelbih belsar dari 0.05, melnunjukkan bahwa data telrselbut telrdistribusi 
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selcara no lrmal. Selbaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) kurang dari 

0.05, data dianggap tidak telrdistribusi no lrmal (Firdaus, 2023). 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Kuesioner 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 52 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviatioln 3,46061398 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel ,064 

Polsitivel ,053 

Nelgativel -,064 

Telst Statistic ,064 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

d. This is a lolwelr bolund olf thel truel significancel. 

Sumbelr: SPSS 26, 2024 

 

Belrdasarkan hasil uji no lrmalitas yang dilakukan melnggunakan 

SPSS 26 delngan meltoldel Olnel-Samplel Ko llmo lgo lrolv-Smirno lv Telst, nilai 

Asymp. Sig. (2-taileld) selbelsar 0.200, yang mellelbihi nilai 0.05. Delngan 

delmikian, dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada uji tels 

no lrmalitas yang dilakukan pelnelliti belrsifat no lrmal. 

b. Uji Multiko llinelaritas 

Uji Multiko llinelaritas dipelrgunakan untuk melnelntukan apakah ada 

kolrellasi antara variabell indelpelndeln dalam mo ldell. Kualitas hubungan 

antar variabell dianggap baik jika tidak ada tanda-tanda 

Multiko llinelaritas. Pelngambilan kelputusan dalam uji ini belrgantung 

pada nilai tollelransi dan VIF selpelrti belrikut:(Maushili, 2023) 
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1) Tidak ada tanda-tanda Multiko llinelaritas jika nilai to llelransinya 

lelbih dari 0.10 dan VIF-nya kurang dari 10.00. 

2) Telrdapat tanda-tanda Multiko llinelaritas jika nilai to llelransinya 

kurang dari 0.10 dan VIF-nya lebih besar dari 10.00. 

Tabel 4.10 Hasik Uji Multikolinearitas Kuesioner 

 

 

 

 

 

 Sumbelr: SPSS 26, 2024 

Dalam tabell yang disajikan, tellah dilakukan pelngujian 

Multikollinelaritas melnggunakan SPSS 26. Hasilnya melnunjukkan 

bahwa nilai Tollelrancel untuk Variabell Melrchant Discolunt Ratel (X1) 

adalah 0.784, yang mellelbihi ambang batas 0.10, selmelntara nilai VIF-

nya adalah 1.275, yang lelbih relndah dari 10.00. Belgitu juga delngan 

Variabell Biaya Selttlelmelnt (X2), di mana nilai Tollelransinya adalah 

0.784, melle lbihi ambang batas 0.10, dan nilai VIF-nya adalah 1.275, 

juga lelbih relndah dari 10.00. 

c. Uji Heltelrolskeldastisitas 

Pelngujian Heltelrolskeldastisitas dimaksudkan untuk melngelvaluasi 

apakah variasi dalam gangguan mo ldell belrvariasi selcara signifikan 

antara pelngamatan yang belrbelda. Meltoldel pelngujian 

Heltelrolskeldastisitas yang ditelrapkan dalam studi ini adalah uji 

Spelrmann’S Rho l, yang digunakan selbagai belrikut:(Maushili, 2023). 

Coefficientsa 

Moldell 

Colllinelarity Statistics 

Tollelrancel VIF 

1 Melrchant Discolunt Ratel ,784 1,275 

Biaya Selttlelmelnt ,784 1,275 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan 
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1) Jika nilai Signifikansi (2-taileld) lelbih belsar dari 0.05, maka 

tidak telrdapat indikasi He ltelrolskeldastisitas. 

2) Jika nilai Signifikansi (2-taileld) lelbih kelcil dari 0.05, maka 

telrdapat indikasi He ltelrolskeldastisitas yang signifikan. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumbelr:SPSS 26, 2024 

 

Dari data tabell yang tellah disajikan, dilakukan pelngujian 

Heltelrolskeldastisitas melnggunakan uji Spelarman Rhol. Hasilnya 

melnunjukkan nilai signifikansi untuk Variabell Melrchant Discolunt 

Ratel (X1) selbelsar 0.592, yang lelbih belsar dari 0.05, dan nilai 

signifikansi untuk Variabell Biaya Selttlelmelnt (X2) selbelsar 0.744. Dari 

hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi telrjadinya 

Heltelrolskeldastisitas. 

5. Uji Statistik 

a. Uji Relgrelsi Linelar Belrganda 

Tujuan dari analisis relgrelsi linelar belrganda adalah untuk 

melmahami dampak dari dua atau lelbih variabell yang telrikat pada satu 

variabell belbas, selrta untuk melnunjukkan adanya keltelrkaitan praktis 

antara variabell belbas (X) dan variabell telrikat (Y) (Maushili, 2023). 

 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 2,423 1,944  1,246 ,219 

Melrchant Discolunt Ratel ,046 ,086 ,087 ,539 ,592 

Biaya Selttlelmelnt -,030 ,092 -,053 -,328 ,744 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RelS 
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Pelnellitian ini akan melngelvaluasi variabell belbas selpelrti 

Melrchant Disco lunt Ratel dan Biaya Selttlelmelnt, selrta variabell telrikat 

yaitu kelputusan. Di bawah ini disajikan hasil dari pelngujian pelrsamaan 

relgrelsi linelar belrganda: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Kuesioner 

Sumbelr: SPSS 26, 2024 

Colelfficielnts diatas pada tabell B adalah nilai dari kolelfisie ln 

relgrelsi masing-masing variabell yang akan dicantumkan kel dalam 

rumus. 

 

  

 

 

Dari hasil pelrsamaan relgrelsi diatas, maka kelsimpulannya selbagai 

belrikut: 

1) Ko lelfisieln α yang melncapai 14,397 melnunjukkan elfelk polsitif 

dari variabell belbas, selpelrti Melrchant Disco lunt Ratel (X1) dan 

Biaya Selttlelmelnt (X2), telrhadap kelputusan variabell telrikat (Y). 

2) Ko lelfisieln relgrelsi Melrchant Disco lunt Ratel (X1) adalah 0,159, 

yang melnunjukkan bahwa seltiap pelningkatan satu satuan dalam 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 14,397 3,268  4,405 ,000 

Melrchant Discolunt Ratel ,159 ,144 ,169 1,105 ,275 

Biaya Selttlelmelnt ,208 ,154 ,205 1,345 ,185 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan 

ϒ : α + β1X1 + β2X2 + e 

ϒ : 14,397 + 0,159X1 + 0,208X2 + e 
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variabell Melrchant Disco lunt Ratel (X1) akan melngakibatkan 

pelningkatan selkitar 15,9% dalam Y. 

3) Ko lelfisieln relgrelsi untuk variabell Biaya Pelnyellelsaian (X2) 

selbelsar 0,208 melnunjukkan bahwa seltiap pelningkatan satu unit 

pada variabell telrselbut belrhubungan delngan pelningkatan 

selbelsar 20,8% pada Y. 

Dari telmuan pelnellitian, disimpulkan bahwa dalam kelputusan 

pelnggunaan QRIS ollelh UMKM, Biaya Selttlelmelnt melmiliki pelngaruh 

dolminan yang lelbih belsar daripada nilai ko lelfisieln relgrelsi Melrchant 

Disco lunt Ratel, delngan nilai ko lelfisieln relgrelsi masing-masing adalah 

0,208 dan 0,159. 

b. Uji Ko lelfisieln Deltelrminasi 

Uji ko lelfisieln deltelrminasi belrtujuan untuk melnilai selbelrapa 

elfelktif variabell belbas (X) dalam melmpelngaruhi variabell telrikat (Y). 

Relntang nilai ko lelfisieln ini adalah dari no ll hingga satu; selmakin tinggi 

nilainya, selmakin kuat pelngaruh variabell belbas (X) telrhadap variabe ll 

telrikat (Y) (Firdaus, 2023). 

Tabel 4.13  Hasil Uji Koefisien Determinasi Kuesioner 

 

Model Summary 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 ,321a ,103 ,066 3,531 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Biaya Selttlelmelnt, Melrchant Discolunt Ratel 

 Sumbelr: SPSS 26, 2024 

 

Melnurut data dalam tabell, dipelro llelh info lrmasi bahwa kolelfisieln 

deltelrminasi (R Squarel) adalah 0.103. Ini melnunjukkan bahwa 
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pelngaruh dari Melrchant Disco lunt Ratel (X1) dan Biaya Selttlelmelnt (X2) 

telrhadap Kelputusan UMKM dalam melnggunakan QRIS adalah selbelsar 

10,3%, seldangkan 89,7% sisanya dipelngaruhi o llelh faktolr-faktolr lain 

yang tidak dimasukkan dalam analisis relgrelsi ini. 

6. Uji Hipo ltelsis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji ini digunakan untuk melngeltahui apakah variabe ll 

indelpelndeln selcara parsial belrpelngaruh atau tidak telrhadap variabe ll 

delpelndeln. Delrajat signifikasi yang digunakan adalah 0.05. adapun 

dasar pelngambilan kelputusan untuk uji T adalah delngan mellihat 

signifikasi dan nilai thitung selbagai belrikut :  

Ttabell = (α/2 ; n-k-1) 

Dikelt = α = 0,05 

   n = 52 

   k = 3 

Ttabell = (0,05/2 ; 52 – 3 – 1) 

Ttabell = (0,025 ; 48 ) 

Ttabell = 2,011 

1) Pelngaruh Melrchant Disco lunt Ratel (X1) telrhadap kelputusan (Y) 

Tabel 4.14  Hasil Uji Parsial (Uji T) Variabel X1 terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 16,882 2,717  6,213 ,000 

Melrchant Discolunt Ratel ,249 ,129 ,264 1,937 ,058 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan 
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Sumbelr: SPSS 26, 2024 

 

Dari tabell Colelfficielnts, telrlihat bahwa nilai signifikansi 

untuk pelngaruh Melrchant Discolunt Ratel (X1) telrhadap 

kelputusan (Y) adalah 0,058, mellelbihi ambang batas 0,05. 

Sellain itu, nilai thitungnya adalah 1,937, yang lelbih relndah dari 

nilai Ttabell selbelsar 2,011. Ollelh karelna itu, disimpulkan bahwa 

variabell Melrchant Discolunt Ratel (X1) tidak melmiliki pelngaruh 

yang signifikan telrhadap kelputusan UMKM dalam 

melnggunakan QRIS di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 

2) Pelngaruh Biaya Selttlelmelnt (X2) Telrhadap Kelputusan (Y) 

Tabel 4.15  Hasil Uji Parsial (Uji T) Variabel X2 terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 16,042 2,916  5,502 ,000 

Biaya Selttlelmelnt ,287 ,137 ,284 2,093 ,041 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan 

 Sumbelr: SPSS 26, 2024 

Melnurut data dalam tabell Colelficielnts, dipelrollelh 

info lrmasi bahwa pelngaruh Biaya Selttlelmelnt (X2) telrhadap 

kelputusan (Y) melmiliki tingkat signifikansi selbelsar 0,041, 

yang lelbih relndah dari 0,05. Sellain itu, nilai thitungnya adalah 

2,093, mellelbihi nilai Ttabell selbelsar 2,011. Dari hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa variabell Biaya Selttlelmelnt (X2) melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap kelputusan UMKM dalam 

melnggunakan QRIS di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini belrtujuan untuk melnilai apakah variabell indelpelndeln selcara 

belrsama-sama melmelngaruhi variabell delpelndeln. Tingkat signifikansi 

yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai F mellelbihi nilai Ftabell, maka 

dapat disimpulkan bahwa selmua variabell indelpelndeln selcara belrsama-

sama melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Dasar 

pelngambilan kelputusan dalam uji simultan ini adalah: (Firdaus, 2023) 

1) Dinyatakan belrpelngaruh jika nilai sig < 0,05 dan jika niali 

Fhitung > Ftabell. 

2) Dinyatakan tidak belrpelngaruh signifikan jika nilai sig > 0,05 

dan nilai Fhitung < Ftabell. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan (Uji F) Kuesioner 

 

ANOVAa 

Moldell Sum olf Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 70,059 2 35,029 2,810 ,070b 

Relsidual 610,768 49 12,465   

Toltal 680,827 51    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Biaya Selttlelmelnt, Melrchant Discolunt Ratel 

Sumbelr: SPSS 26, 2024 

 

Belrdasarkan pada Uji F diatas yang sudah dilakukan o lle lh 

pelnelliti, maka untuk melmpelro llelh Ftabell dipelro llelh delngan melnggunakan 

pelrhitungan rumus selbagai belrikut : 

Ftabell = (df 1 ; df 2) 

Df 1 = (k – 1) 

Df 2 = ( n – k) 

Dikelt = k = 3 



79 
 

 
     

 n = 52 

Df 1 = ( 3 – 1) 

        = (2) 

 

Df 2 = (n – k) 

         = ( 52 – 3) 

         = (49) 

Ftabell = (2 ; 49) 

Ftabell = 3.19 

Belrdasarkan analisis uji F, didapati bahwa nilai Fhitung selbelsar 

2.810, yang kurang dari nilai Ftabell 3.19, delngan nilai signifikansi 

selbelsar 0.070 yang lelbih belsar dari taraf signifikansi 0,05. Ollelh karelna 

itu, dapat disimpulkan bahwa selcara simultan, variabell Melrchant 

Discolunt Ratel dan Biaya Selttlelmelnt tidak belrpelngaruh selcara simultan 

telrhadap kelputusan UMKM dalam melnggunakan QRIS di PUJASE lRA 

Ko lta Banjarmasin. 

 

C. Analisi Data 

1. Pelngaruh Parsial Melrchant Disco lunt Ratel (X1) dan Biaya Selttlelmelnt (X2) 

Telrhadap Kelputusan UMKM Melnggunakan QRIS di PUJASE lRA Ko lta 

Banjarmasin 

a. Pelngaruh Melrchant Disco lunt Ratel (X1) Telrhadap Kelputusan UMKM 

Melnggunakan QRIS Di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin 

Belrdasarkan hasil pelngujian yang dilakukan ollelh pelnelliti 

telrhadap variabell Melrchant Discolunt Ratel (X1) telrhadap kelputusan 
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pelnggunaan QRIS ollelh UMKM di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin, 

didapati bahwa nilai signifikansi variabell Melrchant Disco lunt Ratel (X1) 

adalah 0.058, melle lbihi batas signifikansi 0.05, dan nilai thitungnya 

adalah 1.937, lelbih relndah dari nilai ttabell 2.011. Dari hasil pelngujian 

telrselbut, dapat disimpulkan bahwa variabell Melrchant Discolunt Rate l 

(X1) tidak melmiliki pelngaruh selcara parsial telrhadap kelputusan 

pelnggunaan QRIS ollelh UMKM di PUJASE lRA Kolta Banjarmasin. 

Hasil studi ini tidak melndukung hipo ltelsis  dimana Ha ditollak 

dan Ho l ditelrima yang melnyatakan bahwa Melrchant Disco lunt Ratel 

tidak belrpelngaruh telrhadap kelputusan UMKM dalam melnggunakan 

QRIS di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 

Hasil pelnellitian ini sama delngan pelnellitian yang dilakukan 

(Lelstari, 2023) Mikrol melrchant melngakui kelwajibannya melmbayar 

Melrchant Disco lunt Ratel selsuai standar yang diteltapkan ollelh Bank 

Indo lnelsia, delngan melmpelrhitungkan signifikansi biaya telrselbut 

telrhadap pelndapatan dan laba belrsih o lpelrasio lnal. 

b. Pelngaruh Biaya Selttlelmelnt Telrhadap Kelputusan UMKM 

Melnggunakan QRIS Di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin 

Belrdasarkan hasil analisis yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti 

telrhadap hubungan antara variabell Biaya Selttlelmelnt (X2) dan 

kelputusan pelnggunaan QRIS ollelh UMKM di Ko lta Banjarmasin, 

dipelro llelh bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk variabell Biaya 

Selttlelmelnt (X2) adalah 0.041, yang kurang dari 0.05, dan nilai thitung 

adalah 2.093, yang mellelbihi nilai ttabell 2.011. Dari hasil analisis 

telrselbut, dapat disimpulkan bahwa variabell Biaya Selttlelmelnt melmiliki 



81 
 

 
     

pelngaruh selcara parsial telrhadap kelputusan UMKM dalam 

melnggunakan QRIS di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. 

Hasil ini selsuai delngan hipo ltelsis dimana Hol ditollak dan Ha 

ditelrima yang melnyatakan bahwa variabell Biaya Selttlelmelnt 

belrpelngaruh telrhadap kelputusan UMKM melnggunakan QRIS di 

PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin, yang belrarti dalam pelngambilan 

kelputusan UMKM di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin selndiri mellihat 

biaya selttlelmelnt yang ditelrapkan. 

Hasil pelnellitian ini belrbanding telrbalik delngan pelnellitian 

telrdahulu yang dilakukan o llelh (Lelstari, 2023) yang hasilnya Mikro l 

Melrchant tellah melnyeltujui untuk melmbayar Biaya Selttlelmelnt selsuai 

delngan keltelntuan yang diteltapkan ollelh Bank Indolnelsia. Seldangkan 

pelnellitian yang dilakukan pelnelliti melnghasilkan bahwa Biaya 

Selttlelmelnt melmpunyai pelngaruh telrhadap kelputusan UMKM di 

PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin melnggunakan QRIS. 

Dalam elko lno lmi islam Melrchant Disco lunt Ratel dan Biaya 

Selttlelmelnt telrmasuk ijarah atau upah telrhadap  layanan jasa yang 

dibelrikan. Dalam islam, kita diwajibkan me lmbayar upah selpelrti yang 

dijellaskan dalam Al-Qur’an Surah Ath-Thalaq ayat 6 yang dimana 

dalam ayat telrselbut Allah me lmelrintahkan ke lpada hambanya yang 

belriman supaya me lmbayar upah. Dalam islam, transaksi te lrselbut bisa 

dikatakan bo llelh karelna pelmbuat jasa dan pe lngguna jasa telrselbut tidak 

ada keltelrpaksaan. Selsuai delngan apa yang dije llaskan dalam surah An-

Nisa ayat 29 yang mana dalam surah yang belrbunyi: 
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ٰٓ انَْ تكَوُْنَ تجَِارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكمُْ بيَْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ َ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِينَْ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُوُْٰٓ ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ ترََاضٍ مِّ

 كَانَ بِكمُْ رَحِيْمًا

Artinya: “Wahai olrang-olrang yang belriman! Janganlah kamu saling 

melmakan harta   selsamamu delngan jalan yang batil (tidak belnar), 

kelcuali dalam pelrdagangan yang belrlaku atas dasar suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu melmbunuh dirimu. Sungguh, 

Allah Maha Pelnyayang kelpadamu.” (Q.S An-Nisa: 29) 

 

Dari dalil Al-Qur’an telrselbut bahwa manusia bo lle lh 

belrmuamalah dalam bidang e lko lno lmi, asalkan de lngan cara yang be lnar 

dan tidak dilakukan de lngan cara yang salah me lnurut syara’, juga 

delngan didasari saling ridha me lridhai.  

2. Pelngaruh Simultan Me lrchant Disco lunt Ratel (X1) dan Biaya Se lttlelmelnt (X2) 

Telrhadap Kelputusan UMKM Me lnggunakan QRIS Di PUJASE lRA Ko lta 

Banjarmasin 

Belrdasarkan hasil pelngujian yang tellah dilakukan dalam pelngujian 

hipo ltelsis selcara simultan (Uji F) pada variabell dimana Ho l ditelrima dan Ha 

ditollak yang belrarti Melrchant Disco lunt Ratel (X1) dan Biaya Selttlelmelnt (X2)  

tidak belrpelngaruh selcara simultan Telrhadap Kelputusan UMKM 

Melnggunakan QRIS Di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin, hasilnya 

melnunjukkan bahwa nilai fhitung kurang dari  dari ftabell selbelsar 2.810 < 3.19 dan 

pada nilai signifikasinya selbelsar 0.070 > 0,05 Telrhadap Kelputusan UMKM 

Melnggunakan QRIS Di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. Dari pelnjellasan 

telrselbut dapat ditarik kelsimpulan bahwa variabell Melrchant Disco lunt Ratel dan 

Biaya Selttlelmelnt selcara simultan tidak belrpelngaruh.  

Hasil analisis kolelfisieln deltelrminasi melnunjukkan bahwa variabe ll 

indelpelndeln Melrchant Disco lunt Ratel (X1) dan Biaya Selttlelmelnt (X2) melmiliki 

dampak selbelsar 10,3% telrhadap variabell delpelndeln Kelputusan UMKM dalam 
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melnggunakan QRIS di PUJASE lRA Ko lta Banjarmasin. Sisa prelselntasel yang 

tidak dijellaskan ollelh keldua variabell telrselbut, yaitu 89,7%, diselbabkan o lle lh 

faktolr-faktolr elkstelrnal yang tidak dimasukkan dalam pelnellitian ini. 

Dalam pelnellitian ini, tidak ditelmukan adanya pelngaruh selcara 

simultan antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Hal ini 

melnunjukkan bahwa UMKM (Usaha Mikro l, Kelcil, dan Melnelngah) belrseldia 

melmbayar biaya-biaya yang telrkait delngan transaksi melnggunakan QRIS. 

Pada dasarnya, dalam kaidah fiqh, me lrchant disco lunt ratel dan biaya 

selttlelmelnt dianggap selbagai ijarah (upah) yang harus dibayar o llelh pelngguna 

QRIS. Prinsip ini se ljalan delngan ajaran Nabi Muhammad SAW yang 

melnganjurkan untuk me lmbelrikan upah selsuai delngan apa yang dipelrintahkan 

Nabi Muhammad, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga melmelrintahkan 

melmbelrikan upah selbellum kelringat si pelkelrja kelring. Dari ‘Abdullah bin 

‘Umar, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam be lrsabda,  

قَبْلَ أنَْ يجَِفَّ عَرَقهُُ أعَْطُوا الأجَِيرَ أجَْرَهُ   

“Belrikanlah kelpada selolrang pelkelrja upahnya selbellum kelringatnya kelring.” 

(HR. Ibnu Majah, shahih). No l 937. 

 

Hadis yang dise lbutkan melnelgaskan pelrlunya melmbelrikan upah kelpada 

pelkelrja delngan selgelra, bahkan se lbellum kelringatnya kelring. Pelsan ini 

melngandung nilai-nilai keladilan dan pelnghargaan telrhadap kelrja kelras. Dalam 

lingkup bisnis ko lntelmpo lrelr, selpelrti dalam pe lnggunaan QRIS (Quick Re lspo lnse l 

Coldel Indo lnelsian Standard), biaya me lrchant disco lunt ratel (MDR) dapat 

dihubungkan de lngan prinsip yang sama. MDR adalah biaya yang dibayarkan 

ollelh peldagang kelpada pelnyeldia layanan pe lmbayaran ellelktrolnik untuk 

melnggunakan infrastruktur telrselbut. 
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Keltika melngaitkan hadis delngan MDR pada QRIS, dapat diartikan 

bahwa peldagang diharapkan melmbelrikan imbalan kelpada pelnyeldia layanan 

pelmbayaran ellelktrolnik selcara celpat selsuai delngan kelselpakatan, tanpa 

pelnundaan. Ini melncelrminkan prinsip keladilan dalam transaksi bisnis selrta 

pelnghargaan telrhadap jasa yang tellah dibelrikan o llelh pelnyeldia layanan 

pelmbayaran ellelktrolnik.


